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ABSTRAK 

 

Di era kemajuan teknologi seperti ini, beton masih menjadi bahan konstruksi yang 

paling banyak digunakan untuk pembangunan. Namun, pembuatan beton dianggap 

berkontribusi secara signifikan bagi permasalahan lingkungan, karena kandungan 

material-material penyusunnya, yaitu salah satunya adalah semen. Penggunaan semen 

tersebut dapat dikurangi dengan cara menggantikan sebagian penggunaannya pada 

campuran beton dengan bahan yang memiliki sifat serupa dengan semen. Karena 

kandungan silika pada kaca cukup besar maka kaca berpotensi untuk digunakan 

sebagai bahan pengganti semen pada beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan serbuk kaca yang digunakan sebagai bahan pengganti sebagian 

semen terhadap kuat tekan beton normal. Penelitian ini menggunakan benda uji 

silinder dengan diameter 15 cm dan 30 cm sesuai SNI 03-2834-2002 dengan waktu 

pengujian pada beton umur 7, 14, dan 28 hari. Variasi serbuk kaca yang digunakan 

yaitu 0%, 4%, 8%, 12%, dan 16%. Berdasarkan pengujian di umur 28 hari didapatkan 

hasil kuat tekan pada variasi 0% sebesar 22,805 MPa, variasi 4% sebesar 24,031 MPa, 

variasi 8% sebesar 17,467 MPa, variasi 12% sebesar 17,58 MPa, dan variasi 16% 5,9 

MPa. Hasil dari pengujian menunjukan nilai optimum penggunaan serbuk kaca 

sebagai bahan pengganti sebagian semen terhadap kuat tekan beton normal terdapat 

pada variasi 4% dengan kuat tekan 24,031 MPa.  

Kata Kunci: Beton, Kuat Tekan, Serbuk Kaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Alat dan bahan material yang semakin bervariasi dan modern pada dunia 

konstruksi saat ini merupakan dampak dari kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi 

tersebut dimanfaatkan untuk menciptakan inovasi-inovasi baru guna meningkatkan 

kualitas suatu infrastruktur. Di era kemajuan teknologi seperti ini, beton masih 

menjadi bahan konstruksi yang paling banyak digunakan untuk pembangunan 

(Yaphary et al., 2017). Namun, pembuatan beton dianggap berkontribusi secara 

signifikan bagi permasalahan lingkungan, karena kandungan material-material 

penyusunnya (Raju et al., 2020; Yaphary et al., 2017). Salah satu bahan yang memiliki 

dampak terbesar terhadap lingkungan dalam proses produksinya adalah penggunaan 

semen (Ahmed et al., 2021). Proses pembuatan semen secara keseluruhan 

menghasilkan kurang lebih 5% emisi karbon dioksida (CO2) (Aliabdo et al., 2016; 

Pade & Guimaraes, 2007). Selain itu juga penggunaan bahan yang mengandung semen 

akan mengalami proses karbonasi yang akan terjadi selama masa pakai hingga 

pembongkaran (Pade & Guimaraes, 2007). Penggunaan semen tersebut dapat 

dikurangi dengan cara menggantikan sebagian penggunaannya pada campuran beton 

dengan bahan yang memiliki sifat serupa dengan semen.  

Bahan kimia yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengganti sebagian salah 

satunya adalah serbuk kaca. Serbuk kaca dipilih karena material pembentuk utamanya 

berupa silika (SiO2) (Raju et al., 2020). Silika merupakan material pozzolan yang 

penggunaannya dapat meningkatkan kuat tekan pada beton (Wang et al., 2020; Zhang 

et al., 2020). Partikel-partikel halus pada serbuk kaca dapat mengisi rongga udara pada 

beton untuk mengurangi jumlah retakan halus, sehingga penggunaannya dapat 

meningkatkan kuat tekan beton (Orouji et al., 2021).  

Penggunaan serbuk kaca sebagai bahan pengganti sebagian semen pada beton 

diharapkan dapat menguragi dampak lingkungan yang disebabkan. Selain itu, 

penggunaan serbuk kaca juga diharapkan dapat meningkatkan kuat tekan beton dan 

menjadikan beton lebih mudah dikerjakan (Ibrahim, 2021).  
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(Karwur et al., 2013) melakukan penelitian tentang kuat tekan beton dengan 

bahan tambah serbuk kaca sebagai substitusi pasrsial semen. Penelitian yang 

dilakukan menggunakan serbuk kaca yang lolos saringan No.200 dengan variasi 

penggunaan serbuk kaca sebesar 0%, 6%, 8%, 10%, 12%, dan 15%. Pengujian 

dilakukan dengan 3 variasi umur beton, yaitu pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

Benda uji yang digunakan yaitu silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm. 

Banyaknya benda uji yang digunakan sebanyak 12 buah untuk setiap umur pengujian 

kuat tekan. Setelah dilakukan pengujian nilai kuat tekan pada umur beton 28 hari untuk 

variasi penambahan kaca sebesar 6%, 8%, dan 10% mengalami peningkatan terhadap 

kaca 0%. Namun, pada variasi kaca sebesar 12% dan 15% mengalami penurunan. 

Dalam penelitian tersebut nilai kuat tekan optimum didapat pada variasi kaca 10% 

yaitu 31,1 MPa.  

Didasari dari penelitian sebelumnya, peneliti akan melakukan penelitian 

pengaruh penggunaan serbuk kaca sebagai bahan pengganti sebagian semen terhadap 

kuat tekan beton normal, namun dengan variasi penambahan jumlah serbuk kaca yang 

berbeda dan menggunakan jenis kaca yang berbeda pula. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan senyawa kimia yang bersifat pozzolan pada 

serbuk kaca yang akan digunakan sebagai bahan pengganti sebagian semen pada 

pembuatan beton normal, mendapatkan pengaruh yang dihasilkan oleh penambahan 

serbuk kaca sebagai pengganti sebagian semen terhadap kuat tekan beton normal, 

mendapatkan jumlah penambahan serbuk kaca paling optimal terhadap kuat tekan 

beton normal.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan Serbuk Kaca Sebagai Bahan Pengganti 

Sebagian Semen terhadap Kuat Tekan Beton Normal” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Apa senyawa kimia yang bersifat pozzolan pada serbuk kaca sebagai pengganti 

sebagian semen berdasarkan pengujian XRF? 

1.2.2 Bagaimana pengaruh penggunaan serbuk kaca sebagai bahan pengganti 

sebagian semen terhadap kuat tekan pada beton normal? 
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1.2.3 Berapa persen kadar optimum penggunaan serbuk kaca sebagai bahan 

pengganti sebagian semen terhadap nilai kuat tekan maksimum beton normal? 

1.3 Pembatasan Masalah 

1.3.1 Benda uji dalam penelitian ini adalah berupa beton normal dengan 

menggunakan acuan mix design (SNI 03-2834-2002) 

1.3.2 Penelitian ini menggunakan limbah kaca dari lampu bohlam. 

1.3.3 Dilakukan uji properties pada serbuk kaca dengan menggunakan pengujian 

XRF menggunakan Helium Oksida. 

1.3.4 Pengujian XRF pada serbuk kaca dilakukan untuk mendapatkan unsur 

pozzolanic pada serbuk kaca. 

1.3.5 Penelitian ini menggunakan serbuk kaca lolos saringan No.200 sebagai bahan 

pengganti sebagian semen. 

1.3.6 Penelitian ini menggunakan variasi serbuk kaca sebesar 0%, 4%, 8%, 12%, 

dan 16% sebagai bahan pengganti sebagian semen. 

1.3.7 Penelitian ini mengguanakan benda uji berbentuk silinder dengan diameter 

15cm dan tinggi 30cm dengan variasi umur benda uji 7 hari, 14 hari, 28 hari. 

1.3.8 Penelitian ini menggunakan software SPSS untuk melakukan analisis data 

dengan metode regresi 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

1.4.1 Mendapatkan senyawa kimia yang terdapat pada serbuk kaca yang akan 

digunakan sebagai bahan pengganti sebagian semen pada pembuatan beton 

normal. 

1.4.2 Menganalisis pengaruh penggunaan serbuk kaca sebagai bahan pengganti 

sebagian semen terhadap kuat tekan pada beton normal. 

1.4.3 Mendapatkan kadar optimum serbuk kaca sebagai bahan pengganti sebagian 

semen terhadap nilai kuat tekan maksimum beton normal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.5.1 Bagi Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 
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Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 

atau bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian tentang Analisis Penggunaan 

Serbuk Kaca Sebagai Bahan Pengganti Sebagian Semen terhadap Kuat Tekan Beton 

Normal. 

1.5.2 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana informasi tentang Rekayasa Bahan 

dalam dunia Teknik Sipil serta sebagai tambahan pengetahuan dengan memberikan 

bukti empiris tentang Analisis Penggunaan Serbuk Kaca Sebagai Bahan Pengganti 

Sebagian Semen terhadap Kuat Tekan Beton Normal. 

1.5.3 Bagi Industri 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai wawasan tambahan dan 

sarana informasi tentang Rekayasa Bahan dalam bidang konstruksi. 

1.5.4 Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai wawasan tambahan dan 

referensi bahan kepustakaan dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam 

bidang Rekayasa Bahan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini secara keseluruhan dibagi dalam beberapa BAB. 

Penulisan yang teratur dan sistematis, sehingga perlu dibuat sistematika penulisan 

skripsi sebagai berikut :   

BAB I: PENDAHULUAN 

BAB I berisi latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II dua merupakan tinjauan pustaka yang memuat landasan teori dan tinjauan 

penelitian terdahulu yang melandasi penulisan skripsi ini. Dalam bab ini juga akan 

diuraikan hipotesis awal peneliti. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
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BAB III merupakan metode penelitian yang memuat lokasi dan waktu penelitian, 

objek penelitian, alat dan bahan dalam penelitian, dan metode pengumpulan data . 

BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN 

BAB IV merupakan analisis data dan pembahasan yang memuat penyajian dan 

analisis data. Dalam bab ini juga akan dijelaskan mengenai hasil analisis serta 

pembahasannya. 

BAB V: PENUTUP 

BAB V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 

pada bab 1. Selain itu, dalam bab ini berisi juga saran untuk penelitian selanjutnya .
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari keseluruhan hasil pengujian penggunaan serbuk kaca sebagai bahan 

pengganti sebagian semen terhadap kuat tekan beton didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Melalui pengujian XRF menggunakan Helium Oksida didapatkan bahwa 

serbuk kaca yang digunakan sebagai bahan pengganti sebagian semen dalam 

pengujian ini bersifat pozzolan. Serbuk kaca yang diuji mengandung senyawa-

senyawa yang juga terdapat pada semen yaitu: SiO2 72,8%, CaO 13,7%, MgO 

0,82%, dan bahan penyusun lainnya. Namun tidak ditemukan senyawa Al2O3 

pada serbuk kaca yang diuji. 

2. Penggunaan serbuk kaca sebagai bahan pengganti semen pada campuran beton 

berpengaruh pada kuat tekan, slump, waktu ikat, dan berat isi beton segar. 

 Dengan penggunaan serbuk kaca sebesar 4% terjadi penambahan kuat 

tekan pada beton umur 7, 14, dan 28 hari. Kenaikannya masing-masing 

yaitu untuk beton umur 7 hari mengalami kenaikan 55% dengan nilai kuat 

tekan sebesar 14,505 MPa, umur 14 hari mengalami kenaikan 4% dengan 

nilai kuat tekan sebesar 21,579 Mpa, dan umur 28 hari mengalami 

kenaikan 5% dengan nilai kuat tekan sebesar 24,031 Mpa. 

 Penggunaan serbuk kaca cenderung meningkatkan nilai slump pada beton 

segar, hal tersebut dapat terjadi karena salah satu sifat serbuk kaca yaitu 

tidak menyerap air sehingga semakin banyak penggunaannya membuat 

campuran beton tidak mengikat air. 

 Penggunaan serbuk kaca dapat meningkatkan waktu ikat, hal tersebut 

dapat terjadi karena salah satu sifat serbuk kaca yaitu tidak menyerap air 

sehingga semakin banyak penggunaannya membuat campuran beton 

semakin lama mengikat dengan air dan membuat setting time beton lebih 

lama. 

 Penggunaan serbuk kaca cenderung membuat berat isi beton segar 

semakin kecil, hal tersebut dapat terjadi karena berat jenis serbuk kaca 
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jauh lebih kecil dibandingkan dengan berat jenis semen, sehingga semakin 

banyak penambahan serbuk kaca pada beton menyebabkan berkurangnya 

berat isi beton tersebut. 

3. Didapatkan nilai optimum penggunaan serbuk kaca sebagai bahan pengganti 

sebagian semen terhadap kuat tekan beton normal yaitu pada variasi 4% 

sebesar 24,031 MPa.  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya menggunakan jenis kaca lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya menggunakan variasi lebih banyak 

dibawah 4% untuk mengetahui kuat tekan optimum. 

3. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengetahui pengaruh senyawa 

kimia pada kaca yang paling berpengaruh terhadap kuat tekan beton. 

4. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya menggunakan serbuk kaca yang 

memiliki kehalusan menyerupai kehalusan semen. 
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